SOAL LATIHAN PSAJ PKK DKV 2024-2025

Penyusunan rencana produk

Soal 1:

Apa yang dimaksud dengan istilah "brainstorming" dalam penyusunan rencana produk?
A. Teknik untuk menemukan ide dengan cara menghindari kritik

B. Proses pengujian produk secara langsung

C. Mengorganisir ide-ide berdasarkan prioritas

D. Menganalisis hasil produk secara mendalam

Soal 2:

Dalam proses brainstorming, apa yang menjadi fokus utama selama sesi?
A. Membatasi jumlah ide yang muncul

B. Menilai kualitas ide yang muncul

C. Menghasilkan sebanyak mungkin ide tanpa kritik

D. Membuat ide yang sudah ada lebih baik

Soal 3:

Manakah dari berikut ini yang merupakan keuntungan utama dari brainstorming dalam
penyusunan rencana produk?

A. Membantu menghasilkan ide-ide yang terbatas

B. Mendorong kreativitas dan aliran ide yang bebas

C. Mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk ide baru

D. Memastikan setiap ide dapat dipilih dengan cepat

Soal 4:

Brainstorming biasanya dilakukan oleh:

A. Seorang pemimpin dengan ide-ide yang sudah ada

B. Kelompok yang terorganisir dan siap memilih ide

C. Tim tanpa batasan waktu atau evaluasi awal

D. Seseorang yang bertanggung jawab untuk mengambil keputusan akhir

Soal 5:

Dalam sesi brainstorming, kritik terhadap ide biasanya dilakukan pada tahap:
A. Awal diskusi

B. Selama menghasilkan ide

C. Setelah ide dikumpulkan dan dipilih

D. Sebelum sesi dimulai




Soal 6:

Dalam penyusunan rencana produk, identifikasi kebutuhan pasar berdasarkan tren
konsumen dapat dilakukan dengan:

A. Mengabaikan data pasar yang ada

B. Meneliti kebiasaan belanja dan preferensi konsumen saat ini

C. Mengandalkan pendapat dari beberapa individu

D. Fokus hanya pada harga produk yang murah

Soal 7:

Saat mengidentifikasi kebutuhan pasar berdasarkan tren konsumen, langkah pertama yang
harus dilakukan adalah:

A. Menentukan harga jual produk

B. Menganalisis demografi dan perilaku konsumen

C. Menyusun rencana distribusi produk

D. Menentukan desain produk akhir

Soal 8:

Salah satu contoh tren konsumen yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pasar adalah:

A. Kebiasaan belanja secara online yang meningkat

B. Fokus hanya pada produk baru tanpa mempertimbangkan kualitas

C. Mengurangi variasi produk yang ditawarkan

D. Menurunnya minat konsumen terhadap produk teknologi

Soal 9:

Dalam konteks penyusunan rencana produk, tren konsumen dapat mengungkapkan:
A. Kebutuhan akan produk dengan harga lebih tinggi

B. Preferensi terhadap jenis produk tertentu atau fitur baru

C. Kurangnya minat terhadap produk dengan kualitas tinggi

D. Penurunan daya beli konsumen secara umum

Soal 10:

Untuk mengidentifikasi kebutuhan pasar dengan tepat berdasarkan tren konsumen,
perusahaan sebaiknya:

A. Fokus pada satu jenis produk tanpa melihat perubahan tren

B. Mengumpulkan data konsumen secara periodik melalui survei atau wawancara
C. Mengandalkan produk lama yang sudah ada di pasar

D. Menurunkan harga produk tanpa memperhatikan tren




Mendesain / rancang produk

Soal 1:

Dalam mendesain produk, seorang desainer harus memilih alat desain yang tepat. Untuk
desain produk berbasis digital, alat yang paling sesuai adalah:

A. Penggaris dan pensil

B. Adobe lllustrator dan CoreIDRAW

C. Mesin jahit dan kain

D. Alat potong kayu

Soal 2:

Seorang desainer harus memilih teknik desain yang tepat untuk menciptakan produk yang
efisien. Untuk menghasilkan desain produk tiga dimensi, teknik yang paling tepat adalah:
A. Desain manual menggunakan pensil

B. Prototyping menggunakan 3D modeling software

C. Sketsa tangan di atas kertas

D. Penggunaan mesin bubut manual

Soal 3:

Untuk merancang produk yang menggunakan bahan logam dan memerlukan ketelitian
tinggi, alat desain yang paling tepat adalah:

A. Mesin jahit dan benang

B. CAD (Computer-Aided Design) software dan mesin CNC

C. Pensil dan kertas grafik

D. Adobe Photoshop dan tablet grafis

Soal 4:

Dalam mendesain produk fashion, teknik yang paling tepat untuk menciptakan pola produk
adalah:

A. Sketsa tangan bebas tanpa alat bantu

B. Menggunakan software desain pola seperti Adobe lllustrator atau CAD fashion

C. Menciptakan pola secara langsung di atas bahan

D. Membuat desain dalam bentuk animasi 3D

Soal 5:

Jika seorang desainer ingin menciptakan produk dengan desain minimalis namun
fungsional, teknik yang tepat adalah:

A. Desain ornamentasi yang kompleks

B. Penggunaan software desain UlI/UX untuk antarmuka digital



C. Teknik desain konstruktif dan materialisasi produk
D. Desain berbasis gambar realistik

Soal 6:

Seorang desainer harus mempertimbangkan aspek estetika dan fungsionalitas dalam
mendesain produk. Prinsip desain yang mendasari pemikiran ini adalah:

A. Keseimbangan

B. Kesatuan

C. Kontras

D. Proporsi

Soal 7:

Saat merancang produk baru, seorang desainer perlu memastikan produk mudah digunakan
dan nyaman. Prinsip desain yang paling relevan dengan hal ini adalah:

A. Keterbacaan

B. Fungsi

C. Estetika

D. Ergonomi

Soal 8:

Seorang desainer ingin produk yang dibuat memiliki kesan elegan dan simpel. Prinsip
desain yang cocok digunakan adalah:

A. Kontras

B. Keseimbangan

C. Minimalisme

D. Warna

Soal 9:

Untuk menciptakan desain produk yang menarik, seorang desainer harus
mempertimbangkan perbedaan antara elemen desain. Prinsip desain yang mendasari hal ini
adalanh:

A. Kontras

B. Kesatuan

C. Proporsi

D. Keseimbangan

Soal 10:
Seorang desainer merancang kursi yang dapat menampung berbagai ukuran tubuh manusia



dengan nyaman. Prinsip desain yang perlu dipertimbangkan adalah:
A. Estetika

B. Keseimbangan

C. Fungsi dan ergonomi

D. Warna

Proses kerja pembuatan prototipe / contoh produk

Soal 1:

Dalam proses pembuatan prototipe, seorang desainer memilih bahan yang ringan namun
kuat untuk produk yang akan diuji coba. Apa yang menjadi pertimbangan utama dalam
pemilihan bahan tersebut?

A. Ketahanan terhadap cuaca

B. Kemudahan dalam pengolahan

C. Daya tahan terhadap tekanan

D. Estetika desain produk

Soal 2:

Seorang desainer menggunakan teknik 3D printing untuk membuat prototipe produk. Teknik
ini dipilih karena kemampuannya untuk:

A. Mengurangi biaya produksi

B. Meningkatkan kualitas produk akhir

C. Membuat desain produk lebih estetik

D. Mempercepat proses produksi prototipe

Soal 3:

Saat merancang prototipe produk menggunakan bahan plastik, seorang desainer harus
memperhatikan kemampuan bahan tersebut untuk dibentuk dan ketahanannya terhadap
suhu tinggi. Teknik produksi yang paling cocok digunakan untuk bahan ini adalah:

A. Injection molding

B. Casting

C. CNC milling

D. 3D printing

Soal 4:

Dalam pembuatan prototipe produk elektronik, seorang desainer memilih bahan logam
ringan untuk bagian casing. Bahan ini dipilih karena:

A. Kemampuannya untuk menahan panas dan listrik

B. Daya tahannya terhadap benturan



C. Kestabilan warna dan permukaan
D. Fleksibilitas dalam pembentukan bentuk

Soal 5:

Pada saat pembuatan prototipe produk dengan teknik pemotongan laser, desainer harus
memperhitungkan ketepatan dalam pengukuran dan pemilihan bahan. Teknik ini ideal untuk:
A. Membuat produk dengan permukaan halus dan presisi tinggi

B. Memproduksi barang dalam jumlah besar

C. Menurunkan biaya produksi secara signifikan

D. Menghasilkan produk dengan desain yang rumit dan detil

Soal 6:

Tahapan pertama dalam pengembangan prototipe produk adalah:
A. Uji coba produk

B. Desain konsep

C. Pengujian bahan

D. Pembentukan prototipe

Soal 7:

Setelah desain konsep selesai, langkah berikutnya dalam pembuatan prototipe adalah:
A. Produksi massal

B. Pemilihan bahan baku

C. Pengujian pasar

D. Pembuatan prototipe awal

Soal 8:

Prototipe produk pertama kali diuji untuk mengevaluasi fungsinya dalam kondisi nyata.
Tahap ini disebut:

A. Produksi skala besar

B. Evaluasi desain

C. Uji coba lapangan

D. Uji coba fungsional

Soal 9:

Setelah pengujian dan revisi, langkah selanjutnya dalam pengembangan prototipe adalah:
A. Finalisasi desain

B. Pemasaran produk

C. Produksi massal

D. Pembuatan sketsa desain



Soal 10:

Setelah prototipe berhasil diuji dan disempurnakan, tahap terakhir dalam pengembangan
prototipe adalah:

A. Desain konsep

B. Uji coba pasar

C. Persiapan produksi

D. Evaluasi bahan baku

Perhitungan biaya produksi

Soal 1:

Dalam perhitungan biaya produksi, komponen yang mencakup biaya untuk membeli bahan
baku dan material adalah:

A. Biaya tetap

B. Biaya variabel

C. Biaya tenaga kerja

D. Biaya overhead

Soal 2:

Biaya yang tidak berubah meskipun jumlah produksi bertambah atau berkurang disebut:
A. Biaya variabel

B. Biaya tetap

C. Biaya tidak langsung

D. Biaya material

Soal 3:

Biaya yang dikeluarkan untuk mendukung produksi, namun tidak dapat langsung dihitung
per unit produk, seperti biaya listrik atau sewa pabrik, termasuk dalam:

A. Biaya tetap

B. Biaya material

C. Biaya overhead

D. Biaya variabel

Soal 4:

Biaya yang melibatkan pembayaran kepada karyawan yang bekerja langsung pada proses
produksi seperti operator mesin atau pekerja lini disebut:

A. Biaya tetap

B. Biaya tenaga kerja langsung



C. Biaya variabel
D. Biaya tetap langsung

Soal 5:

Untuk menghitung biaya produksi total, perlu menjumlahkan biaya bahan baku, tenaga
kerja, dan biaya lainnya. Biaya lainnya dalam perhitungan ini adalah:

A. Biaya bahan baku

B. Biaya variabel

C. Biaya overhead

D. Biaya tenaga kerja langsung

Soal 6:

Jika suatu perusahaan memproduksi 1.000 unit produk dengan total biaya tetap sebesar Rp
5.000.000 dan biaya variabel per unit sebesar Rp 20.000, berapa biaya total untuk
memproduksi 1.000 unit produk tersebut?

A. Rp 5.000.000

B. Rp 25.000.000

C. Rp 35.000.000

D. Rp 45.000.000

Soal 7:

Untuk menetapkan harga jual produk, perusahaan harus mempertimbangkan biaya produksi
serta margin keuntungan. Jika biaya produksi per unit adalah Rp 50.000 dan margin
keuntungan yang diinginkan adalah 20%, berapakah harga jual yang harus ditetapkan?

A. Rp 55.000

B. Rp 60.000

C. Rp 65.000

D. Rp 70.000

Soal 8:

Jika suatu produk mengalami penurunan biaya variabel sebesar 10% dan biaya tetap tetap
sama, maka berapa pengaruhnya terhadap total biaya produksi?

A. Biaya tetap meningkat

B. Total biaya produksi berkurang

C. Total biaya produksi tetap sama

D. Biaya tetap berkurang

Soal 9:
Dalam menentukan harga jual, perusahaan juga harus memperhitungkan biaya tidak



langsung yang tidak berhubungan langsung dengan proses produksi. Komponen biaya tidak
langsung yang harus diperhitungkan dalam penentuan harga adalah:

A. Biaya bahan baku

B. Biaya tenaga kerja langsung

C. Biaya overhead pabrik

D. Biaya distribusi langsung

Soal 10:

Jika biaya produksi per unit adalah Rp 100.000, dan perusahaan menginginkan margin
keuntungan 25%, berapakah harga jual yang harus ditetapkan oleh perusahaan?

A. Rp 105.000

B. Rp 110.000

C. Rp 125.000

D. Rp 130.000

Jawaban:

Kriteria standar/ spesifikasi produk

Soal 1:

Sebuah perusahaan sepatu ingin memastikan produknya memiliki standar kualitas tinggi.
Salah satu langkah yang dilakukan adalah menguji daya tahan sepatu terhadap tekanan.
Kriteria standar kualitas yang sesuai untuk langkah ini adalah:

A. Desain yang unik

B. Ketahanan bahan

C. Warna sepatu

D. Harga jual

Soal 2:

Perusahaan makanan ringan memutuskan untuk melakukan uji kualitas rasa dan tekstur
sebelum produk dipasarkan. Langkah ini bertujuan untuk memenuhi standar kualitas dalam
hal:

A. Estetika kemasan

B. Kualitas sensorik

C. Pengemasan yang aman

D. Komposisi bahan

Soal 3:

Sebuah perusahaan elektronik menetapkan bahwa semua produk harus lolos uji keamanan
kelistrikan sebelum dijual. Hal ini dilakukan untuk memenuhi standar kualitas dalam hal:

A. Efisiensi energi
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B. Keselamatan konsumen
C. Desain produk
D. Biaya produksi

Soal 4:

Dalam proses produksi pakaian, perusahaan menetapkan bahwa jahitan harus lurus dan
rapi dengan jarak antar jahitan tidak lebih dari 1 cm. Standar ini termasuk dalam:

A. Standar estetika

B. Standar struktural

C. Standar fungsi

D. Standar bahan

Soal 5:

Sebuah perusahaan furnitur memastikan bahwa setiap produk kayu yang digunakan
memiliki sertifikat keaslian dari supplier resmi. Hal ini dilakukan untuk memenuhi standar
kualitas terkait:

A. Sumber bahan baku

B. Proses produksi

C. Keamanan produk

D. Inovasi desain

Soal 6:

Sebuah perusahaan tekstil ingin menguiji kualitas kainnya terhadap daya tahan sobek.
Metode pengujian yang paling sesuai untuk hal ini adalah:

A. Uji tarik (tensile test)

B. Uji ketahanan warna

C. Uji ketahanan air

D. Uji visual

Soal 7:

Dalam industri makanan, pengujian terhadap tingkat keasaman (pH) produk dilakukan untuk
memastikan kualitas. Metode yang sesuai untuk pengujian ini adalah:

A. Spektrofotometri

B. Indikator kertas pH

C. Gas kromatografi

D. Pengamatan visual

Soal 8:
Sebuah perusahaan elektronik menguji kemampuan tahan air produknya. Metode yang
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paling efektif untuk pengujian ini adalah:
A. Simulasi lingkungan lembap

B. Immersion test (uji perendaman)

C. Pengukuran resistansi listrik

D. Analisis visual

Soal 9:

Perusahaan otomotif ingin memastikan semua komponen mesin tahan terhadap suhu
ekstrem. Metode pengujian yang sesuai adalah:

A. Uji tekanan bahan

B. Uji suhu tinggi dan rendah (thermal testing)

C. Uji korosi

D. Uji kebisingan

Soal 10:

Dalam industri furnitur, pengujian dilakukan untuk memastikan kursi dapat menahan beban
hingga 100 kg. Metode penguijian yang paling sesuai adalah:

A. Uji tekanan statis

B. Uji ketahanan terhadap kelembapan

C. Uji ketahanan kimia

D. Uji estetika

Strategi dan kegiatan produksi

Soal 1

Kasus:

Sebuah perusahaan makanan beku menggunakan bahan baku seperti daging, sayuran, dan
rempah-rempah. Untuk menjaga kelancaran produksi, perusahaan harus mengatur alokasi
sumber daya dengan baik.

Pertanyaan:

Apa yang termasuk dalam langkah alokasi sumber daya yang efektif? (pilih lebih dari satu
jawaban benar)

A. Menyusun jadwal pengiriman bahan baku secara berkala.

B. Mengelompokkan bahan baku berdasarkan kebutuhan produksi harian.

C. Menyediakan stok bahan baku berlebih tanpa perencanaan.

D. Melakukan pengawasan kualitas bahan baku sebelum digunakan.

Soal 2
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Kasus:
Perusahaan tekstil menerapkan strategi manajemen rantai pasok untuk memproduksi
pakaian dalam skala besar.

Pertanyaan:

Langkah manajemen rantai pasok yang tepat dalam situasi ini adalah:(pilih lebih dari satu
jawaban benar)

A. Menggunakan pemasok tetap yang dapat diandalkan.

B. Menyesuaikan jumlah bahan baku dengan pesanan yang diterima.

C. Mengabaikan jadwal produksi untuk mengurangi biaya operasional.

D. Mengoptimalkan distribusi produk ke berbagai toko secara efisien.

Soal 3

Kasus:
Sebuah perusahaan teknologi membutuhkan koordinasi yang baik dalam pengelolaan
sumber daya manusia untuk meningkatkan produktivitas.

Pertanyaan:

Apa langkah yang mendukung strategi alokasi sumber daya manusia dalam produksi?(pilih
lebih dari satu jawaban benar)

A. Memberikan pelatihan berkala kepada pekerja produksi.

B. Menggunakan teknologi otomatisasi tanpa memeriksa kompatibilitasnya.

C. Menempatkan pekerja sesuai dengan keahlian masing-masing.

D. Menyesuaikan jumlah tenaga kerja dengan kebutuhan produksi.

Soal 4

Kasus:
Sebuah pabrik sepatu menerapkan strategi pengelolaan rantai pasok untuk memenuhi
pesanan musim tertentu.

Pertanyaan:

Langkah manajemen rantai pasok yang sesuai adalah:(pilih lebih dari satu jawaban
benar)

A. Menjalin komunikasi aktif dengan pemasok bahan baku utama.

B. Menambah stok barang jadi jauh sebelum musim berlangsung.

C. Mengatur pengiriman produk berdasarkan kebutuhan pasar.

D. Mengabaikan permintaan pasar untuk fokus pada produksi massal.

Soal 5
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Kasus:
Perusahaan minuman ringan menghadapi tantangan dalam menjaga kestabilan pasokan
bahan baku utama seperti gula dan air.

Pertanyaan:

Apa tindakan yang tepat dalam pengelolaan sumber daya dan rantai pasok?(pilih lebih dari
satu jawaban benar)

A. Mengadakan kontrak jangka panjang dengan pemasok utama.

B. Mengelola cadangan bahan baku untuk mengatasi gangguan pasokan.

C. Menyesuaikan proses produksi dengan ketersediaan bahan baku.

D. Membatasi komunikasi dengan pemasok untuk mengurangi biaya administrasi.

Soal 6

Kasus:
Sebuah perusahaan furnitur memproduksi meja kayu. Untuk menghadapi pesanan besar
dari berbagai toko, mereka menerapkan produksi massal.

Pertanyaan:

Apa langkah yang tepat untuk mendukung strategi produksi massal ini?(pilih lebih dari
satu jawaban benar)

A. Menggunakan mesin otomatis untuk meningkatkan output.

B. Menstandarkan desain meja untuk menghemat biaya produksi.

C. Mengurangi stok bahan baku untuk menekan biaya penyimpanan.

D. Menerapkan sistem perakitan linier untuk efisiensi waktu.

XIl DKV 2

Soal 7

Kasus:
Perusahaan pakaian menerima pesanan khusus untuk seragam dengan desain unik dari
sebuah sekolah.

Pertanyaan:

Langkah yang tepat dalam teknik produksi kustom untuk memenuhi pesanan ini
adalah:(pilih lebih dari satu jawaban benar)

A. Mengadakan konsultasi desain dengan pelanggan sebelum produksi.

B. Membeli bahan baku dalam jumlah besar untuk efisiensi.

C. Mempekerjakan tenaga ahli yang dapat menyesuaikan desain.

D. Menggunakan proses produksi manual untuk menjaga keunikan.
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Soal 8

Kasus:
Sebuah pabrik mainan ingin memperkenalkan produk baru yang dapat diproduksi baik
dalam jumlah besar maupun sesuai pesanan.

Pertanyaan:

Strategi yang sesuai untuk mendukung fleksibilitas produksi ini adalah:(pilih lebih dari satu
jawaban benar)

A. Memanfaatkan teknologi produksi fleksibel yang dapat diubah sesuai kebutuhan.

B. Menstandarkan sebagian komponen produk untuk produksi massal.

C. Mengabaikan masukan pelanggan dalam desain produk.

D. Menyesuaikan jadwal produksi berdasarkan jenis pesanan.

Soal 9

Kasus:
Sebuah bengkel otomotif menerima pesanan khusus untuk modifikasi sepeda motor,
sementara tetap menjalankan produksi spare part secara massal.

Pertanyaan:

Langkah yang harus dilakukan untuk mengelola kedua jenis produksi ini adalah:(pilih lebih
dari satu jawaban benar)

A. Membuat divisi terpisah untuk produksi massal dan kustom.

B. Menggunakan bahan baku yang sama untuk semua jenis produksi.

C. Menyesuaikan waktu pengerjaan berdasarkan jenis pesanan.

D. Menerapkan kontrol kualitas berbeda sesuai dengan metode produksi.

Soal 10

Kasus:

Sebuah pabrik elektronik menggunakan pendekatan produksi massal untuk menghasilkan
ribuan unit televisi standar, tetapi juga melayani pesanan kustom untuk model tertentu
dengan fitur tambahan.

Pertanyaan:

Langkah yang sesuai dalam strategi produksi ini adalah:(pilih lebih dari satu jawaban
benar)

A. Mengintegrasikan sistem produksi massal dan kustom dalam satu lini produksi.

B. Menyesuaikan alur produksi berdasarkan volume pesanan.

C. Menyediakan stok suku cadang yang seragam untuk mendukung produksi massal.
D. Mengabaikan perbedaan waktu produksi antara model standar dan kustom.
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Mutu Produk (Quality Assurance)

Soal 1

Kasus:

Sebuah perusahaan makanan ringan menemukan bahwa produk yang mereka pasarkan
sering mengalami keluhan tentang kualitas rasa yang tidak konsisten. Untuk mengatasi
masalah ini, tim Quality Assurance menyusun strategi perbaikan.

Pertanyaan:

Langkah yang tepat untuk meningkatkan mutu produk dalam kasus ini adalah:(pilih lebih
dari satu jawaban benar)

A. Mengidentifikasi dan mengontrol variabel dalam proses produksi.

B. Mengembangkan standar operasional prosedur (SOP) yang rinci untuk setiap tahap
produksi.

C. Mengurangi frekuensi pengujian kualitas untuk mempercepat produksi.

D. Melatih karyawan tentang pentingnya menjaga konsistensi mutu.

Soal 2

Kasus:

Perusahaan tekstil menghadapi masalah dengan cacat pada kain hasil produksi. Setelah
dilakukan analisis, ditemukan bahwa sumber utama masalah adalah kontrol kualitas yang
tidak efektif.

Pertanyaan:

Untuk memastikan kualitas produk, perusahaan dapat:(pilih lebih dari satu jawaban
benar)

A. Menggunakan metode inspeksi pada akhir proses produksi.

B. Menerapkan pengendalian kualitas di setiap tahap produksi.

C. Membuat dokumentasi lengkap tentang proses dan hasil inspeksi.

D. Mengabaikan masukan pelanggan selama perbaikan proses.

Soal 3

Kasus:
Sebuah pabrik elektronik mengembangkan produk baru dan ingin memastikan bahwa
produk tersebut memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan.

Pertanyaan:

Langkah yang mendukung prinsip Quality Assurance dalam pengembangan produk baru
adalah:(pilih lebih dari satu jawaban benar)

A. Mengadakan pengujian produk dalam berbagai kondisi sebelum peluncuran.

B. Melibatkan tim lintas fungsi untuk merancang proses pengendalian kualitas.
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C. Mengurangi pengawasan pada tahap pengemasan untuk menghemat biaya.
D. Menetapkan kriteria mutu yang jelas dan terukur sejak awal produksi.

Soal 4

Kasus:
Perusahaan farmasi menerima laporan bahwa obat yang diproduksi memiliki kemasan yang
tidak memenuhi standar keamanan.

Pertanyaan:

Prinsip Quality Assurance yang relevan untuk menangani kasus ini adalah:(pilih lebih dari
satu jawaban benar)

A. Mengimplementasikan audit rutin terhadap pemasok bahan kemasan.

B. Menambah proses inspeksi kemasan pada akhir lini produksi.

C. Mengabaikan keluhan kemasan jika tidak berpengaruh pada kualitas obat.

D. Meningkatkan standar spesifikasi bahan kemasan.

Soal 5

Kasus:
Perusahaan kosmetik mengalami keluhan tentang iritasi kulit akibat salah satu produknya.
Analisis menunjukkan bahwa bahan baku tertentu tidak sesuai dengan standar.

Pertanyaan:

Langkah yang sesuai dengan prinsip Quality Assurance dalam kasus ini adalah:(pilih lebih
dari satu jawaban benar)

A. Menarik semua produk yang terindikasi menggunakan bahan baku bermasalah.

B. Mengganti pemasok bahan baku dengan yang lebih terpercaya.

C. Melakukan revisi prosedur penerimaan bahan baku.

D. Menunda investigasi hingga produk berikutnya diproduksi.

Pengemasan Produk

Soal 1

Kasus:

Perusahaan makanan ringan baru-baru ini mengganti kemasan plastik mereka dengan
kemasan berbahan dasar kertas daur ulang untuk mengurangi dampak lingkungan. Namun,
beberapa pelanggan mengeluhkan bahwa kemasan baru tersebut tidak cukup kuat untuk
melindungi produk selama pengiriman.

Pertanyaan:
Langkah yang tepat untuk mengatasi masalah ini sambil tetap mendukung pengemasan
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ramah lingkungan adalah:(pilih lebih dari satu jawaban benar)

A. Menggunakan bahan kemasan yang lebih kuat tetapi tetap berbahan dasar kertas daur
ulang.

B. Menambahkan lapisan pelindung yang terbuat dari bahan ramah lingkungan, seperti
bioplastik.

C. Kembali menggunakan kemasan plastik untuk menghindari keluhan pelanggan.

D. Melakukan uji coba lebih lanjut untuk menemukan solusi kemasan yang lebih kuat dan
ramah lingkungan.

Soal 2

Kasus:

Perusahaan pakaian berencana untuk mengurangi dampak lingkungan dari kemasan produk
mereka. Mereka ingin beralih ke bahan kemasan yang lebih ramah lingkungan, seperti
kantong kain atau kertas daur ulang. Namun, perusahaan khawatir tentang biaya produksi
yang lebih tinggi.

Pertanyaan:

Untuk membuat transisi ini berhasil, perusahaan dapat:(pilih lebih dari satu jawaban
benar)

A. Menilai biaya jangka panjang dan manfaat pengurangan dampak lingkungan.

B. Menggunakan bahan kemasan ramah lingkungan yang lebih murah meskipun kurang
berkelanjutan.

C. Meningkatkan kesadaran pelanggan mengenai pentingnya kemasan ramah lingkungan.
D. Melakukan kolaborasi dengan pemasok bahan ramah lingkungan untuk menurunkan
biaya.

Soal 3

Kasus:

Sebuah perusahaan kosmetik ingin beralih ke pengemasan yang lebih ramah lingkungan.
Mereka mempertimbangkan penggunaan kemasan plastik biodegradable, namun masih
ragu tentang keefektifan bahan tersebut dalam mempertahankan kualitas produk dan daya
tahannya.

Pertanyaan:

Langkah yang seharusnya diambil perusahaan untuk memastikan kemasan ramah
lingkungan tetap efektif adalah:(pilih lebih dari satu jawaban benar)

A. Menguiji berbagai bahan biodegradable untuk memastikan kesesuaian dengan produk.
B. Memastikan kemasan biodegradable dapat terurai dengan cepat dalam waktu yang
singkat.

C. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang dari plastik
biodegradabile.



18

D. Menggunakan kemasan biodegradable hanya untuk produk yang tidak memerlukan daya
tahan tinggi.

Soal 4

Kasus:

Sebuah perusahaan minuman berencana mengganti botol plastik mereka dengan botol kaca
untuk mengurangi jejak karbon. Namun, perusahaan khawatir dengan biaya logistik yang
lebih tinggi akibat bobot kaca yang lebih berat.

Pertanyaan:

Langkah terbaik yang dapat diambil perusahaan untuk mengurangi biaya logistik sambil
tetap menjaga pengemasan ramah lingkungan adalah:(pilih lebih dari satu jawaban
benar)

A. Menggunakan botol kaca dengan desain yang lebih ringan untuk mengurangi biaya
transportasi.

B. Menggunakan botol kaca hanya untuk produk premium dan tetap menggunakan plastik
untuk produk lainnya.

C. Mencari solusi logistik yang lebih efisien, seperti menggunakan pengemasan bersama
atau pengiriman jarak jauh.

D. Mengganti botol kaca dengan botol plastik yang lebih ringan dan tetap mengurangi jejak
karbon melalui daur ulang.

Soal 5

Kasus:

Sebuah perusahaan elektronik ingin meminimalkan penggunaan bahan plastik dalam
pengemasan produk mereka dan menggantinya dengan bahan ramah lingkungan. Mereka
mempertimbangkan berbagai pilihan seperti karton daur ulang dan bahan berbasis
tumbuhan.

Pertanyaan:

Untuk memastikan bahwa pengemasan ramah lingkungan mereka efektif, perusahaan harus
mempertimbangkan hal-hal berikut:(pilih lebih dari satu jawaban benar)

A. Memilih bahan kemasan yang mudah didaur ulang dan dapat terurai dengan cepat.

B. Mengoptimalkan ukuran kemasan agar mengurangi penggunaan bahan kemasan yang
tidak perlu.

C. Memastikan bahwa bahan kemasan tidak mengurangi perlindungan produk dari
kerusakan.

D. Menggunakan bahan kemasan yang paling murah untuk menekan biaya produksi.

Labelling Produk
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Soal 1

Kasus:

Sebuah perusahaan makanan ingin mendesain label baru untuk produk mereka. Mereka
menyadari bahwa informasi yang tercantum di label sangat penting untuk memenuhi
regulasi pemerintah dan memberikan informasi yang jelas kepada konsumen.

Pertanyaan:

Informasi yang harus dicantumkan pada label produk makanan tersebut adalah:(pilih lebih
dari satu jawaban benar)

A. Komposisi bahan yang digunakan dan tanggal kadaluarsa produk.

B. Instruksi penggunaan yang jelas dan petunjuk penyimpanan.

C. Harga jual produk dan diskon yang tersedia.

D. Nomor kontak layanan pelanggan dan informasi produsen.

Soal 2

Kasus:

Perusahaan minuman berencana untuk memperbarui label produknya agar sesuai dengan
peraturan yang baru diterapkan oleh pemerintah mengenai informasi bahan berbahaya yang
terkandung dalam produk.

Pertanyaan:

Pada label produk minuman tersebut, informasi yang perlu dicantumkan adalah:(pilih lebih
dari satu jawaban benar)

A. Kandungan gizi per sajian dan bahan berbahaya yang mungkin terkandung.

B. Nama perusahaan dan nomor sertifikasi halal.

C. Instruksi untuk penggunaan yang benar dan cara membuang kemasan.

D. Daftar bahan pewarna sintetis dan pengawet yang digunakan dalam produk.

Soal 3

Kasus:

Sebuah perusahaan kosmetik akan meluncurkan produk baru dan ingin memastikan bahwa
label produk mereka memenuhi standar internasional untuk kemasan kosmetik. Mereka
perlu mencantumkan informasi yang relevan pada label produk.

Pertanyaan:

Informasi yang wajib dicantumkan pada label produk kosmetik adalah:(pilih lebih dari satu
jawaban benar)

A. Nama dan jenis produk kosmetik serta cara penggunaannya.

B. Nama produsen, tanggal pembuatan, dan tanggal kadaluarsa produk.

C. Daftar bahan yang digunakan, termasuk bahan yang bisa menyebabkan alergi.

D. Harga jual produk dan tempat pembelian.
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Soal 4

Kasus:

Perusahaan pakaian olahraga baru saja memproduksi sepatu olahraga dan ingin
memastikan bahwa label produk mereka memenuhi standar kualitas internasional. Label
harus mencantumkan informasi yang diperlukan sesuai dengan regulasi yang berlaku.

Pertanyaan:

Informasi yang harus dicantumkan pada label sepatu olahraga tersebut adalah:(pilih lebih
dari satu jawaban benar)

A. Material yang digunakan, termasuk jenis bahan sol dan alas kaki.

B. Ukuran sepatu, petunjuk perawatan, dan cara membersihkan sepatu.

C. Nomor seri sepatu dan tempat pembuatan.

D. Harga eceran dan tempat produksi sepatu tersebut.

Soal 5

Kasus:

Sebuah perusahaan elektronik sedang merencanakan untuk mencetak label baru untuk
produk ponsel mereka. Mereka ingin memastikan bahwa label tersebut mencakup semua
informasi yang dibutuhkan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pertanyaan:

Informasi yang harus dicantumkan pada label ponsel adalah:(pilih lebih dari satu jawaban
benar)

A. Spesifikasi teknis dan fitur utama ponsel.

B. Sertifikasi keamanan dan nomor IMEI ponsel.

C. Nama dan alamat produsen serta nomor kontak layanan pelanggan.

D. Harga jual ponsel dan lokasi penjualannya.

Strategi Distribusi

Soal 1

Kasus:

Sebuah perusahaan pakaian lokal ingin menjangkau pasar yang lebih luas dengan
mengoptimalkan saluran distribusi. Mereka perlu memilih saluran distribusi yang tepat
berdasarkan produk yang mereka jual.

Tugas:
Cocokkan saluran distribusi dengan jenis produk yang sesuai.
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Pilihan Saluran Distribusi:

Pengecer online
Toko ritel

Distributor grosir
Pengecer kecil
Pemasaran langsung

abrwbd-~

Produk: A. Pakaian untuk anak-anak
B. Pakaian olahraga

C. Pakaian untuk remaja dan dewasa
D. Pakaian mewah

E. Pakaian dengan harga terjangkau

Jawaban:

Soal 2

Kasus:
Sebuah perusahaan elektronik ingin mengembangkan saluran distribusinya untuk
memperluas jangkauan produk mereka ke pasar lokal dan internasional.

Tugas:
Cocokkan saluran distribusi dengan jenis produk yang sesuai.

Pilihan Saluran Distribusi:

Toko elektronik ritel
Distributor internasional
E-commerce global
Pengecer regional
Toko khusus

akrowbd-~

Produk: A. Televisi besar dan perangkat rumah pintar
B. Gadget portabel seperti ponsel pintar

C. Komputer dan laptop

D. Aksesori dan perangkat elektronik kecil

E. Alat elektronik dengan harga tinggi

Jawaban:

Soal 3
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Kasus:
Sebuah perusahaan makanan siap saji ingin memperluas jangkauan produk mereka ke
berbagai daerah melalui berbagai saluran distribusi.

Tugas:
Cocokkan saluran distribusi dengan produk makanan yang sesuai.

Pilihan Saluran Distribusi:

Supermarket besar

Kios makanan kecil
Restoran dan kafe
Pengecer makanan online
Warung makanan tradisional

abrwbd-~

Produk: A. Makanan siap saji untuk keluarga
B. Cemilan dan camilan kecil

C. Hidangan makanan cepat saji

D. Makanan beku dan siap dimasak

E. Makanan organik dan sehat

Jawaban:

Soal 4

Kasus:
Perusahaan otomotif ingin memperkenalkan model baru mobil mereka ke pasar
internasional melalui berbagai saluran distribusi.

Tugas:
Cocokkan saluran distribusi dengan produk mobil yang sesuai.

Pilihan Saluran Distribusi:

Dealer resmi mobil

Agen penjualan mobil internasional
Showroom mobil

Platform e-commerce otomotif
Penyedia layanan sewa mobil

akrowbd~

Produk: A. Mobil sport mewah

B. Mobil keluarga dan minivan

C. Mobil listrik ramah lingkungan

D. Mobil bekas dengan harga terjangkau
E. Mobil komersial dan truk

Jawaban:
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Soal 5

Kasus:
Sebuah perusahaan elektronik konsumen ingin memperkenalkan produk headphone baru
dengan harga terjangkau ke pasar lokal.

Tugas:
Cocokkan saluran distribusi dengan produk headphone.

Pilihan Saluran Distribusi:

Pengecer online

Toko elektronik besar
Distributor grosir

Toko ritel kecil

Pusat perbelanjaan dan mall

aokrwbd-~

Produk: A. Headphone premium dengan fitur canggih
B. Headphone untuk penggunaan sehari-hari

C. Headphone olahraga tahan air

D. Headphone berkualitas baik dengan harga terjangkau
E. Headphone untuk gaming

Jawaban:

Layanan Terhadap Keluhan Pelanggan

Soal 1

Kasus:

Seorang pelanggan mengeluh karena produk yang diterimanya rusak dan tidak sesuai
dengan deskripsi yang tertera. Pelanggan menginginkan penggantian produk dengan yang
baru.

Tugas:
Cocokkan langkah penanganan keluhan dengan situasi yang tepat.

Pilihan Langkah Penanganan Keluhan:

1. Menerima keluhan dengan empati dan mendengarkan masalah pelanggan
2. Memberikan penggantian produk yang baru
3. Menawarkan kompensasi berupa diskon atau voucher
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4. Menyediakan penjelasan yang lebih rinci tentang kebijakan perusahaan
5. Mengabaikan keluhan karena sudah melebihi batas waktu pengembalian

Jawaban:

Soal 2

Kasus:

Seorang pelanggan merasa kecewa karena barang yang diterima tidak sesuai dengan yang
dipesan. la mengeluh di media sosial dan meminta klarifikasi mengenai proses
pengembalian barang.

Tugas:
Cocokkan langkah penanganan keluhan dengan situasi yang tepat.

Pilihan Langkah Penanganan Keluhan:

1. Menghubungi pelanggan langsung untuk meminta maaf dan menawarkan solusi
2. Menanggapi keluhan di media sosial dengan memberi penjelasan singkat
3. Mengirimkan email konfirmasi tentang prosedur pengembalian barang
4. Menyampaikan permintaan maaf secara terbuka di media sosial
5. Memberikan produk gratis sebagai permintaan maaf
Jawaban:
Soal 3
Kasus:

Seorang pelanggan mengeluhkan kualitas produk yang diterimanya tidak sesuai dengan
ekspektasi, meskipun produk tersebut tidak rusak. Pelanggan meminta penjelasan lebih
lanjut.

Tugas:
Cocokkan langkah penanganan keluhan dengan situasi yang tepat.

Pilihan Langkah Penanganan Keluhan:

Meminta maaf dan memberikan penjelasan tentang kualitas produk

Menawarkan pengembalian barang tanpa biaya

Menyarankan pelanggan untuk mencari alternatif produk lain

Menyampaikan bahwa produk tersebut memang sesuai dengan standar perusahaan
Memberikan diskon untuk pembelian selanjutnya

a ko=

Jawaban:
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Soal 4

Kasus:

Pelanggan merasa kecewa karena pengiriman barang terlambat, meskipun telah
diinformasikan bahwa barang tersebut sudah dikirim. Pelanggan mengancam untuk tidak
membeli lagi di perusahaan tersebut.

Tugas:
Cocokkan langkah penanganan keluhan dengan situasi yang tepat.

Pilihan Langkah Penanganan Keluhan:

1. Memberikan penjelasan mengenai alasan keterlambatan pengiriman
2. Menyampaikan permintaan maaf dan memberikan kompensasi berupa diskon
3. Memberikan informasi tracking dan estimasi pengiriman yang lebih jelas
4. Menyampaikan bahwa pengiriman terlambat karena kesalahan pihak lain
5. Menawarkan produk gratis sebagai kompensasi
Jawaban:
Soal 5
Kasus:

Seorang pelanggan mengeluh mengenai layanan pelanggan yang lambat merespon
masalah teknis yang dialaminya.

Tugas:
Cocokkan langkah penanganan keluhan dengan situasi yang tepat.

Pilihan Langkah Penanganan Keluhan:

Meminta maaf dan menawarkan bantuan segera

Menyampaikan bahwa ini adalah masalah teknis yang memerlukan waktu
Mengarahkan pelanggan untuk mencoba solusi mandiri terlebih dahulu
Memberikan nomor kontak langsung untuk penanganan lebih cepat
Menyarankan pelanggan untuk mencari penyedia layanan lain

aokrwbd-~

Jawaban:
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Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial

Soal 1

Kasus:

Perusahaan mengalami ketegangan dengan serikat pekerja terkait dengan upah yang tidak
sesuai dengan kesepakatan dalam perjanjian kerja bersama (PKB). Kedua belah pihak tidak
dapat mencapai kesepakatan dalam negosiasi, dan kini mereka menginginkan intervensi
pihak ketiga.

Tugas:
Cocokkan jenis penyelesaian perselisihan dengan langkah yang tepat.

Pilihan Penyelesaian Perselisihan:

Penyelesaian melalui mediasi

Penyelesaian melalui arbitrase

Penyelesaian melalui pengadilan hubungan industrial
Penyelesaian melalui negosiasi langsung
Penyelesaian melalui pemogokan

o kv~

Jawaban:

e 1 - Penyelesaian melalui mediasi: Mediasi adalah penyelesaian yang melibatkan
pihak ketiga yang netral untuk membantu kedua belah pihak mencapai kesepakatan,
sangat cocok dalam kasus ini di mana negosiasi gagal.

e 2 - Penyelesaian melalui arbitrase: Arbitrase adalah proses hukum di mana pihak
ketiga yang berwenang membuat keputusan yang mengikat. Ini bisa menjadi
alternatif jika mediasi tidak berhasil.

e 3 - Penyelesaian melalui pengadilan hubungan industrial: Jika kedua pihak tidak
menemukan jalan keluar melalui mediasi atau arbitrase, mereka dapat membawa
masalah ke pengadilan hubungan industrial.

e 4 - Penyelesaian melalui negosiasi langsung: Ini adalah langkah pertama yang
umumnya dilakukan oleh perusahaan dan serikat pekerja, tetapi dalam kasus ini,
negosiasi sudah gagal.

e 5 - Penyelesaian melalui pemogokan: Pemogokan biasanya merupakan langkah
terakhir yang diambil oleh pekerja dalam rangka memprotes ketidaksetujuan
terhadap kebijakan perusahaan. Namun, ini tidak menyelesaikan masalah secara
langsung.

Penjelasan:

Dalam kasus perselisihan terkait upah, penyelesaian melalui mediasi adalah langkah
pertama yang baik, diikuti dengan arbitrase atau pengadilan hubungan industrial jika
diperlukan. Pemogokan dan negosiasi langsung lebih kepada tindakan yang dapat
memperburuk situasi tanpa memberikan penyelesaian hukum yang jelas.

Soal 2
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Kasus:
Pekerja mengajukan gugatan terkait dengan pemutusan hubungan kerja (PHK) sepihak
yang dianggap tidak sah, meskipun sudah melalui beberapa tahapan mediasi.

Tugas:
Cocokkan jenis penyelesaian yang paling tepat dengan kasus di atas.

Pilihan Penyelesaian Perselisihan:

1. Penyelesaian melalui pengadilan hubungan industrial
2. Penyelesaian melalui konsiliasi
3. Penyelesaian melalui mediasi
4. Penyelesaian melalui arbitrase
5. Penyelesaian melalui perundingan bipartit
Jawaban:
Soal 3
Kasus:

Perusahaan dan serikat pekerja tidak sepakat mengenai jam kerja tambahan dan
kompensasi lembur yang ditawarkan oleh perusahaan. Serikat pekerja merasa perusahaan
melanggar ketentuan perundang-undangan terkait jam kerja.

Tugas:
Cocokkan jenis langkah hukum yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah ini.

Pilihan Penyelesaian Perselisihan:

1. Penyelesaian melalui pengadilan hubungan industrial
2. Penyelesaian melalui konsiliasi
3. Penyelesaian melalui mediasi
4. Penyelesaian melalui arbitrase
5. Penyelesaian melalui perundingan bipartit
Jawaban:

Soal 4
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Kasus:

Serikat pekerja mengklaim bahwa perusahaan tidak membayar upah lembur sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Pekerja berusaha menuntut haknya melalui prosedur hukum yang
berlaku.

Tugas:
Cocokkan jenis penyelesaian yang tepat untuk situasi tersebut.

Pilihan Penyelesaian Perselisihan:

1. Penyelesaian melalui arbitrase
2. Penyelesaian melalui pengadilan hubungan industrial
3. Penyelesaian melalui konsiliasi
4. Penyelesaian melalui mediasi
5. Penyelesaian melalui perundingan bipartit
Jawaban:
Soal 5
Kasus:

Pekerja mengklaim bahwa mereka tidak diberi hak atas jaminan sosial dan kesehatan yang
dijanjikan dalam kontrak kerja. Serikat pekerja dan perusahaan gagal mencapai
kesepakatan dalam diskusi internal.

Tugas:
Cocokkan jenis penyelesaian yang paling tepat untuk mengatasi masalah ini.

Pilihan Penyelesaian Perselisihan:

Penyelesaian melalui perundingan bipartit
Penyelesaian melalui pengadilan hubungan industrial
Penyelesaian melalui mediasi

Penyelesaian melalui konsiliasi

Penyelesaian melalui arbitrase

abrwd-~

Jawaban:
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Peluang Usaha

Soal 1

Kasus:

Seorang wirausahawan tertarik untuk membuka usaha restoran yang mengusung konsep
makanan sehat dengan menu rendah kalori. Namun, ia merasa kesulitan untuk menentukan
apakah ada cukup permintaan di pasar.

Tugas:
Cocokkan langkah-langkah yang harus diambil oleh wirausahawan untuk mengevaluasi
peluang usaha ini.

Pilihan Langkah Evaluasi Peluang Usaha:

1. Melakukan survei pasar untuk mengetahui kebutuhan konsumen
2. Menghitung potensi keuntungan berdasarkan harga dan biaya operasional
3. Meneliti tren makanan sehat di media sosial dan forum diskusi
4. Melakukan uji coba produk melalui sampel kecil di pasar
5. Mengidentifikasi pesaing yang sudah ada di pasar
Jawaban:
Soal 2
Kasus:

Seorang pengusaha muda melihat peluang untuk menjual produk teknologi wearable (jam
tangan pintar dan alat kesehatan wearable) kepada para penggemar olahraga. Namun, ia
perlu mengetahui apakah pasar di daerahnya cukup besar dan siap untuk produk tersebut.

Tugas:
Cocokkan langkah-langkah yang tepat untuk mengevaluasi peluang usaha dalam kasus ini.

Pilihan Langkah Evaluasi Peluang Usaha:

Menganalisis demografi konsumen yang tertarik dengan teknologi wearable
Mengidentifikasi tren pasar teknologi wearable dan olahraga

Mencari informasi tentang potensi pasar dan ukuran pasar produk wearable
Menyusun rencana pemasaran untuk target pasar di daerah tersebut
Membandingkan harga dan kualitas produk pesaing di pasar

aokrwbd-~

Jawaban:
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Soal 3

Kasus:

Seorang wirausahawan ingin membuka toko pakaian dengan desain unik untuk pasar muda,
tetapi ia merasa ragu karena belum memahami apakah ada cukup minat terhadap produk
yang akan dijual.

Tugas:
Cocokkan langkah-langkah yang tepat untuk mengevaluasi peluang usaha dalam kasus ini.

Pilihan Langkah Evaluasi Peluang Usaha:

1. Mengumpulkan umpan balik dari kelompok fokus yang terdiri dari konsumen muda
2. Mengidentifikasi ukuran pasar dan potensi pembelian konsumen
3. Menganalisis tren mode dan preferensi konsumen muda
4. Melakukan uji pasar dengan menjual produk dalam skala kecil terlebih dahulu
5. Menghitung biaya operasional dan markup produk
Jawaban:
Soal 4
Kasus:

Seorang pengusaha teknologi ingin mengembangkan aplikasi kesehatan yang dapat
membantu orang memantau pola tidur mereka. Dia memerlukan informasi apakah aplikasi
ini sudah ada di pasar dan seberapa besar kemungkinan keberhasilan produk ini.

Tugas:
Cocokkan langkah yang tepat untuk mengevaluasi peluang usaha dalam kasus ini.

Pilihan Langkah Evaluasi Peluang Usaha:

Menganalisis apakah ada pesaing yang menawarkan produk serupa di pasar
Melakukan survei tentang minat pengguna terhadap aplikasi kesehatan tidur
Mengidentifikasi potensi pasar global untuk aplikasi teknologi kesehatan
Mencari tahu apakah ada regulasi yang mengatur pengumpulan data kesehatan
pribadi

5. Menghitung biaya pengembangan dan estimasi pendapatan dari aplikasi

hownh =
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Jawaban:

Soal 5

Kasus:

Seorang pengusaha melihat peluang untuk membuka kafe yang menyajikan kopi premium
dengan pengalaman pelanggan yang unik, tetapi ia ingin memastikan bahwa permintaan
untuk kopi premium cukup besar di daerah tersebut.

Tugas:
Cocokkan langkah yang tepat untuk mengevaluasi peluang usaha dalam kasus ini.

Pilihan Langkah Evaluasi Peluang Usaha:

1. Melakukan riset pasar untuk mengetahui seberapa besar minat terhadap kopi
premium

Menganalisis potensi laba berdasarkan harga jual dan biaya bahan baku
Mengidentifikasi pesaing yang sudah ada di pasar kopi premium

Menyusun rencana bisnis untuk memahami potensi dan tantangan pasar
Melakukan uji coba dengan membuka kafe kecil terlebih dahulu

ar0b

Jawaban:

Soal 6

Kasus:

Seorang wirausahawan di bidang kuliner ingin menciptakan produk makanan baru yang
lebih sehat dan praktis untuk konsumen yang sibuk. Untuk itu, ia berencana untuk
mengembangkan makanan siap saji yang tetap bergizi dengan menggunakan bahan-bahan
alami.

Tugas:
Cocokkan langkah-langkah inovasi dalam pengembangan produk yang tepat dalam kasus
ini.
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Pilihan Langkah Inovasi Pengembangan Produk:

1. Menggunakan bahan alami untuk menjaga kualitas gizi
2. Membuat produk yang mudah dibawa dan dikonsumsi di luar rumah
3. Menciptakan kemasan yang ramah lingkungan
4. Menambahkan bahan pengawet agar produk lebih tahan lama
5. Menawarkan produk dengan harga yang sangat murah
Jawaban:
Soal 7
Kasus:

Seorang wirausahawan ingin menciptakan sebuah aplikasi untuk membantu orang
mengelola keuangan pribadi, tetapi ia ingin menawarkan sesuatu yang lebih dari aplikasi
keuangan biasa yang sudah ada di pasar.

Tugas:
Cocokkan inovasi yang dapat dilakukan dalam pengembangan produk aplikasi keuangan ini.

Pilihan Langkah Inovasi Pengembangan Produk:

Menyediakan fitur untuk mengelola anggaran bulanan

Mengintegrasikan sistem pengingat untuk tagihan dan pembayaran otomatis
Menambahkan fitur analisis investasi berdasarkan data historis pasar

Membuat aplikasi hanya untuk pengguna tertentu (misalnya hanya untuk orang kaya)
Membuat aplikasi dengan tampilan dan pengalaman pengguna yang sangat
sederhana

abrwd-~

Jawaban:

Soal 8
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Kasus:

Seorang pengusaha di bidang fashion ingin merancang sebuah produk pakaian dengan
teknologi tinggi yang dapat menyesuaikan suhu tubuh, memberikan kenyamanan lebih pada
pemakainya dalam berbagai kondisi cuaca.

Tugas:
Cocokkan inovasi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan produk pakaian tersebut.

Pilihan Langkah Inovasi Pengembangan Produk:

1. Menggunakan bahan kain yang dapat menyerap keringat dengan cepat

2. Menciptakan bahan pakaian yang dapat mengatur suhu tubuh secara otomatis

3. Menambahkan elemen desain yang menarik meskipun tidak mendukung fungsi
utama

4. Memproduksi pakaian hanya untuk segmen pasar premium

5. Menyediakan pakaian dengan desain standar tanpa memperhatikan kenyamanan
pemakai

Jawaban:

Soal 9

Kasus:

Seorang pengusaha teknologi berencana mengembangkan produk gadget baru yang dapat
mendeteksi kualitas udara di lingkungan sekitar secara real-time dan mengirimkan laporan
melalui aplikasi ponsel.

Tugas:
Cocokkan langkah inovasi yang dapat dilakukan dalam pengembangan produk gadget ini.

Pilihan Langkah Inovasi Pengembangan Produk:

Menyediakan laporan kualitas udara secara real-time di aplikasi ponsel
Menggunakan teknologi terbaru dalam sensor untuk mengukur kualitas udara
Menambahkan fitur deteksi cuaca dan ramalan cuaca di aplikasi

Membuat gadget yang hanya dapat digunakan oleh pengguna tertentu
Mengintegrasikan produk dengan berbagai platform smart home

ok owbd=

Jawaban:
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Soal 10

Kasus:

Seorang wirausahawan ingin mengembangkan sebuah aplikasi perjalanan yang tidak hanya
memberikan informasi tentang destinasi, tetapi juga dapat membantu merencanakan
perjalanan secara personal dengan menyesuaikan preferensi pengguna.

Tugas:
Cocokkan langkah inovasi dalam pengembangan aplikasi perjalanan ini.

Pilihan Langkah Inovasi Pengembangan Produk:

1. Menyediakan rekomendasi destinasi berdasarkan preferensi pengguna

2. Menambahkan fitur untuk memesan akomodasi dan transportasi dalam aplikasi

3. Mengintegrasikan informasi cuaca dan keamanan di destinasi

4. Menyediakan harga perjalanan yang sangat murah

5. Menyediakan aplikasi yang hanya bisa diakses oleh segmen pasar tertentu
Jawaban:

Jenis Usaha

Soal 1

Kasus:
Seorang wirausahawan membuka usaha di bidang jasa pemrograman perangkat lunak yang
menawarkan solusi teknologi kepada perusahaan-perusahaan kecil dan menengah.

Tugas:
Jenis usaha ini termasuk dalam kategori apa?

Jawaban:

Soal 2
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Kasus:
Seorang pengusaha membuka toko yang menjual produk-produk kecantikan seperti
kosmetik dan perawatan kulit, baik secara offline maupun online.

Tugas:
Jenis usaha ini termasuk dalam kategori apa?

Jawaban:

Soal 3

Kasus:
Seorang wirausahawan mengembangkan dan menjual produk-produk daur ulang, seperti
tas dari bahan bekas dan botol plastik, dengan tujuan ramah lingkungan.

Tugas:
Jenis usaha ini termasuk dalam kategori apa?

Jawaban:

Soal 4

Kasus:
Seorang pengusaha membuka usaha penyewaan kendaraan seperti mobil dan sepeda
motor untuk wisatawan dan masyarakat umum.

Tugas:
Jenis usaha ini termasuk dalam kategori apa?

Jawaban:

Soal 5

Kasus:
Seorang wirausahawan membuka layanan konsultasi untuk membantu perusahaan dalam
merencanakan dan mengelola strategi pemasaran mereka.

Tugas:
Jenis usaha ini termasuk dalam kategori apa?
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Jawaban:

Soal 6

Kasus:

Seorang pengusaha yang awalnya hanya menjual pakaian anak-anak, sekarang mulai
menambabh lini produknya dengan menjual mainan anak.

Tugas:

Strategi yang diterapkan oleh pengusaha tersebut disebut apa?

Jawaban:

Soal 7

Kasus:

Sebuah perusahaan kopi mulai membuka restoran dan layanan katering meskipun
sebelumnya hanya menjual kopi.

Tugas:

Strategi yang diterapkan oleh perusahaan tersebut disebut apa?

Jawaban:

Soal 8

Kasus:

Sebuah perusahaan ponsel mulai memproduksi aksesori ponsel seperti casing dan charger.
Tugas:

Strategi yang diterapkan oleh perusahaan tersebut disebut apa?

Jawaban:

Soal 9

Kasus:
Seorang pengusaha yang menjalankan bisnis peralatan olahraga mulai memasuki bisnis
layanan kebugaran dengan membuka gym.
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Tugas:
Strategi yang diterapkan oleh pengusaha tersebut disebut apa?

Jawaban:

Soal 10

Kasus:

Sebuah perusahaan elektronik mulai memproduksi produk kecantikan dan perawatan kulit
untuk pasar yang berbeda dari produk elektronik mereka.

Tugas:

Strategi yang diterapkan oleh perusahaan tersebut disebut apa?

Jawaban:

Proposal Usaha (Business Plan)

Soal 1

Kasus:

Seorang calon pengusaha ingin mengajukan proposal usaha untuk membuka toko roti. la
menyusun bagian yang menjelaskan produk, pasar, dan tujuan usaha dalam proposalnya.
Tugas:

Bagian proposal usaha yang berisi informasi tentang produk dan pasar disebut apa?

Jawaban:

Soal 2

Kasus:

Dalam proposal usaha, seorang pengusaha menyusun bagian yang memuat perincian
mengenai modal yang dibutuhkan, serta proyeksi laba dan rugi dalam beberapa tahun ke
depan.

Tugas:

Bagian proposal yang memuat analisis keuangan ini disebut apa?

Jawaban:
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Soal 3

Kasus:

Seorang pengusaha dalam proposal usaha menguraikan tentang latar belakang tim
manajerial dan kualifikasi mereka dalam menjalankan usaha.

Tugas:

Bagian yang menjelaskan tentang tim manajemen dan kualifikasinya disebut apa?

Jawaban:

Soal 4

Kasus:

Seorang wirausaha dalam proposalnya mencantumkan analisis mengenai persaingan pasar,
peluang, dan ancaman yang dihadapi bisnisnya.

Tugas:

Bagian proposal yang membahas analisis pasar dan pesaing disebut apa?

Jawaban:

Soal 5

Kasus:

Dalam proposal usaha, pengusaha menyusun bagian yang menjelaskan tujuan jangka
pendek dan jangka panjang dari usaha yang akan dijalankan.

Tugas:

Bagian proposal yang mencakup tujuan usaha disebut apa?

Jawaban:

Soal 6

Kasus:

Seorang pengusaha akan melakukan pitching kepada investor dengan menjelaskan potensi
pasar dan keunikan produk yang ditawarkan.

Tugas:

Apa yang harus dijelaskan oleh pengusaha pada awal pitching untuk menarik perhatian
investor?
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Jawaban:

Soal 7

Kasus:

Pengusaha melakukan pitching dengan menunjukkan proyeksi pendapatan dan potensi laba
dalam beberapa tahun ke depan untuk meyakinkan investor.

Tugas:

Bagian pitching yang menjelaskan potensi keuntungan jangka panjang disebut apa?

Jawaban:

Soal 8

Kasus:

Dalam pitching, pengusaha menyampaikan pengalamannya dalam mengelola bisnis dan tim
yang akan mendukung operasional usaha.

Tugas:

Bagian yang menjelaskan kredibilitas dan pengalaman pengusaha disebut apa?

Jawaban:

Soal 9

Kasus:

Pengusaha memaparkan bagaimana produk atau layanan mereka akan mengatasi masalah
yang ada di pasar dan memberikan solusi terbaik.

Tugas:

Apa yang harus dijelaskan pengusaha dalam pitching untuk menunjukkan relevansi produk
di pasar?

Jawaban:

Soal 10

Kasus:
Seorang pengusaha melakukan pitching dengan menyoroti strategi pemasaran dan
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distribusi untuk menarik konsumen dan meningkatkan penjualan.
Tugas:
Bagian yang membahas cara menjangkau konsumen disebut apa?

Jawaban:

Pemasaran Produk

Soal 1

Kasus:

Sebuah perusahaan produk kecantikan memilih untuk menggunakan pemasaran berbasis
influencer media sosial untuk menjangkau audiens muda.

Tugas:

Strategi pemasaran yang digunakan oleh perusahaan ini disebut apa?

Jawaban:

Soal 2

Kasus:

Sebuah perusahaan sepatu olahraga memutuskan untuk memberikan diskon besar pada
setiap pembelian dalam periode tertentu guna menarik pembeli baru.

Tugas:

Strategi pemasaran yang digunakan oleh perusahaan ini adalah?

Jawaban:

Soal 3

Kasus:

Sebuah brand fashion memutuskan untuk membangun brand image dengan menggunakan
kampanye pemasaran yang mengedepankan keberlanjutan dan ramah lingkungan.

Tugas:

Strategi pemasaran yang digunakan oleh perusahaan ini disebut?

Jawaban:
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Soal 4

Kasus:

Perusahaan teknologi baru mengadakan event peluncuran produk dan mengundang jurnalis
serta blogger untuk mengulas produk mereka.

Tugas:

Strategi pemasaran yang digunakan oleh perusahaan ini disebut?

Jawaban:

Soal 5

Kasus:

Sebuah perusahaan makanan cepat saji melakukan riset pasar dan menemukan bahwa
konsumen di wilayah tertentu lebih suka pilihan menu lokal. Oleh karena itu, mereka
meluncurkan menu baru yang lebih sesuai dengan selera lokal.

Tugas:

Strategi pemasaran yang digunakan perusahaan ini adalah?

Jawaban:

Soal 6

Kasus:

Sebuah merek fashion menjual produknya baik di toko fisik, website, aplikasi mobile, dan
media sosial. Semua saluran ini terhubung dan memberikan pengalaman yang konsisten.
Tugas:

Jelaskan apa yang dimaksud dengan pemasaran omni-channel dalam kasus ini!

Jawaban:

Soal 7
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Kasus:

Sebuah perusahaan elektronik menawarkan pembelian produk di website mereka, serta
pengambilan produk di toko terdekat setelah pembelian online.

Tugas:

Bagaimana pemasaran omni-channel diterapkan dalam situasi ini?

Jawaban:

Soal 8

Kasus:

Perusahaan kosmetik memasarkan produknya melalui website, media sosial, dan aplikasi
seluler, dan menawarkan dukungan pelanggan yang dapat diakses di semua saluran
tersebut.

Tugas:

Apa keuntungan utama dari pemasaran omni-channel yang diterapkan oleh perusahaan ini?

Jawaban:

Soal 9

Kasus:

Sebuah restoran cepat saji memungkinkan pelanggan untuk memesan melalui aplikasi,
website, atau langsung di restoran, dan mengambil pesanan mereka baik di restoran atau
melalui layanan pengantaran.

Tugas:

Jelaskan bagaimana pemasaran omni-channel digunakan dalam contoh restoran ini!

Jawaban:
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Soal 10

Kasus:

Sebuah perusahaan pakaian menggabungkan penjualan online dan offline dengan
mengirimkan produk yang dibeli secara online ke toko fisik yang dekat dengan pelanggan.
Tugas:

Bagaimana pemasaran omni-channel mempengaruhi pengalaman pelanggan dalam kasus
ini?

Jawaban:

Prinsip Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI)

Soal 1

Kasus:

Sebuah perusahaan teknologi baru saja mengembangkan aplikasi inovatif dan
mendaftarkannya untuk mendapatkan hak cipta.

Tugas:

Jelaskan apa yang dimaksud dengan hak cipta dan mengapa perusahaan tersebut perlu
mendaftarkannya!

Jawaban:

Soal 2

Kasus:
Seorang desainer grafis menciptakan logo untuk sebuah perusahaan dan ingin memastikan
logo tersebut tidak digunakan oleh pihak lain tanpa izin.
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Tugas:
Jelaskan apa itu merek dagang dan mengapa desainer perlu melindungi logo tersebut!

Jawaban:

Soal 3

Kasus:

Seorang penulis buku menciptakan karya sastra dan ingin memastikan tidak ada pihak yang
bisa menyalin dan mengedarkannya tanpa izin.

Tugas:

Apa pentingnya perlindungan hak cipta bagi penulis dan bagaimana hal tersebut
mendukung kreativitas?

Jawaban:

Soal 4

Kasus:

Sebuah startup teknologi ingin mematenkan sebuah perangkat keras baru yang mereka
kembangkan untuk mencegah peniruan oleh kompetitor.

Tugas:

Jelaskan apa itu paten dan bagaimana pentingnya bagi inovasi produk perusahaan tersebut!

Jawaban:
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Soal 5

Kasus:

Seorang pengusaha kuliner menciptakan resep rahasia yang ingin dilindungi agar tidak
dibocorkan oleh karyawan atau pesaing.

Tugas:

Jelaskan apa yang dimaksud dengan rahasia dagang dan mengapa pengusaha tersebut
perlu melindunginya!

Jawaban:

Soal 6

Kasus:

Sebuah perusahaan teknologi menghadapi tuntutan hukum dari pesaing terkait pelanggaran
paten. Mereka ingin mengetahui apakah mereka bisa menghindari litigasi dengan
penyelesaian alternatif.

Tugas:

Jelaskan bagaimana penyelesaian sengketa melalui mediasi dapat membantu perusahaan
menghindari litigasi panjang terkait sengketa paten!

Jawaban:

Soal 7

Kasus:

Seorang desainer grafis mengklaim bahwa logo yang digunakan oleh perusahaan pesaing
melanggar hak cipta desainnya.

Tugas:

Analisis apa yang harus dilakukan oleh perusahaan pesaing untuk menghindari litigasi lebih
lanjut dalam sengketa hak cipta ini!
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Jawaban:

Soal 8

Kasus:

Sebuah perusahaan besar terlibat dalam sengketa merek dagang dengan pesaing yang
menggunakan nama serupa untuk produk yang mirip.

Tugas:

Evaluasi peran arbitrase dalam penyelesaian sengketa merek dagang ini, jika sengketa
tersebut dibawa ke pengadilan.

Jawaban:

Soal 9

Kasus:

Seorang penulis buku menemukan bahwa bukunya telah dipiratedistribusikan tanpa izin.
Penulis mempertimbangkan untuk membawa kasus ini ke pengadilan.

Tugas:

Analisis keuntungan dan kerugian dari membawa sengketa hak cipta ini ke pengadilan
dibandingkan dengan menggunakan penyelesaian sengketa di luar pengadilan!

Jawaban:
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Soal 10

Kasus:

Sebuah perusahaan produk kosmetik diduga telah melanggar hak paten dari inovasi
teknologi yang digunakan dalam produknya.

Tugas:

Evaluasi langkah-langkah yang dapat diambil oleh perusahaan tersebut untuk menghindari
proses litigasi yang panjang dan biaya tinggi!

Jawaban:

Laporan Keuangan

Soal 1

Kasus:

Sebuah perusahaan ritel kecil baru saja menutup tahun fiskalnya, namun laporan
keuangannya tidak mencantumkan beberapa transaksi penting yang terjadi di akhir tahun.
Tugas:

Jelaskan apa dampak dari ketidaktepatan pencatatan transaksi tersebut terhadap keputusan
bisnis yang akan diambil oleh manajemen!

Jawaban:

Soal 2

Kasus:

Perusahaan A sedang menyusun laporan keuangan tahunan dan menemukan adanya
perbedaan antara total pendapatan yang tercatat dan kas yang diterima.

Tugas:

Evaluasi langkah yang harus diambil oleh perusahaan A untuk menyusun laporan keuangan
yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan!
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Jawaban:

Soal 3

Kasus:

Perusahaan B mencatatkan aset tetap baru yang dibeli, namun tidak memperhitungkan
depresiasi dalam laporan keuangannya.

Tugas:

Jelaskan mengapa depresiasi penting untuk dimasukkan dalam laporan keuangan dan
dampaknya jika tidak dicatat!

Jawaban:

Soal 4

Kasus:

Seorang akuntan mengalami kesulitan dalam menyusun laporan laba rugi karena
banyaknya transaksi yang tercatat pada akun yang tidak sesuai.

Tugas:

Evaluasi langkah-langkah yang harus dilakukan untuk memperbaiki kesalahan dalam
pengklasifikasian akun agar laporan laba rugi dapat disusun dengan benar!

Jawaban:
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Soal 5

Kasus:

Perusahaan C mengalami lonjakan biaya operasional yang tidak biasa pada akhir tahun.
Manajer keuangan bingung apakah biaya tersebut harus dimasukkan dalam laporan laba
rugi tahunan atau tidak.

Tugas:

Jelaskan bagaimana perusahaan C harus memperlakukan biaya yang tidak biasa tersebut
dalam penyusunan laporan keuangan!

Jawaban:

Soal 6

Kasus:

Perusahaan X mengalami peningkatan penjualan yang signifikan selama 6 bulan terakhir,
tetapi beban operasional juga naik lebih cepat daripada penjualan.

Tugas:

Jelaskan langkah yang harus diambil oleh perusahaan X untuk mengevaluasi tren keuangan
dan menentukan strategi yang tepat!

Jawaban:

Soal 7

Kasus:
Perusahaan Y melihat penurunan laba bersih meskipun pendapatannya meningkat tajam.
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Tugas:
Bagaimana cara perusahaan Y menganalisis tren keuangan dan menyarankan perbaikan?

Jawaban:

Soal 8

Kasus:

Perusahaan Z mencatatkan penurunan tren dalam aliran kas meskipun margin laba
bersihnya stabil.

Tugas:

Jelaskan bagaimana perusahaan Z dapat menganalisis tren keuangan untuk mencari solusi
atas penurunan aliran kas!

Jawaban:

Soal 9

Kasus:

Perusahaan A mengamati tren peningkatan hutang jangka panjang yang signifikan,
sementara laba tetap stabil.

Tugas:

Jelaskan langkah yang harus diambil perusahaan A untuk mengevaluasi dampak
peningkatan hutang terhadap kesehatan keuangan perusahaan!

Jawaban:
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Soal 10

Kasus:

Perusahaan B mencatatkan tren peningkatan pendapatan yang stabil selama tiga tahun,
namun arus kas tetap rendah.

Tugas:

Bagaimana perusahaan B harus menganalisis tren keuangan dan apa yang harus diperbaiki
untuk meningkatkan likuiditas?

Jawaban:
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